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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction dengan Problem Based Learning pada materi Fungi kelas
X di SMA Pasundan 2 Cimahi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain pretest-posttest group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Pasundan 2 Cimahi sebanyak 2 kelas yang masing-masing berjumlah 30 orang siswa.
Pengambilan sample dilakukan dengan teknik random sampling. Instrument yang
digunakan berupa test pengetahuan berupa pilihan ganda sebanyak 22 soal yag disesuaikan
dengan pencapaian indakator pembelajaran yang sudah di uji cobakan. Dalam penelitian ini
siswa kelas X SMA Pasundan 2 Cimahi kurang memahami materi fungi, selain siswa
kurang memahami materi Fungi siswa juga merasa monoton dengan model pembelajaran
biasanya. Dari hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata pre-test pada kelompok Direct
Instruction sebesar 55 dan post-test sebesar 88. Sedangkan pada kelompok Problem Based
Learning diperoleh rata-rata pre-test sebesar 61, dan pada post-test diperoleh rata-rata
sebesar 87. Setelah itu peneliti melanjutkan dengan uji-t pada kelompok Direct Intruction,
dengan kriteria jika -t (1 — 1/2a) <t hitung < (1 — 1/2a) untuk hal lain hipotesis ditolak,
oleh karena t hitung (-37,47) tidak berada di t tabel (2,045), maka hipotesisnya (Ho) ditolak
dan (H:) diterima dengan peningkatan hasil belajar siswa sebesar 60%. Untuk kelompok
Problem Based Learning, dengan kriteria jika —t (1 — 1/2a) <t hitung < (1 — 1/2a) untuk
hal lain hipotesis ditolak, oleh karena t hitung (-54,49) tidak berada di t tabel (2,045), maka
hipotesisnya (Ho) ditolak dan (H1) diterima dengan peningkatan hasil belajar siswa sebesar
42,62%. Selanjutnya kelompok model pembelajaran Direct Intruction dengan Problem
Based Learning terhadap hasil belajar materi fungi, dengan kriteria terima (Ho) thitung <
ttabel, untuk hal lain hipotesis (Ho) ditolak, oleh karena t hitung (6,46) > t tabel (2,002)
maka hipoteisinya (Ho) ditolak dan (H:) diterima, dengan persen beda sebesar 21,11%.
Maka model pembelajaran Direct Intruction lebiih berpengaruh dibandingkan dengan
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap materi fungi kelas X di SMA
Pasundan 2 Cimahi.
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